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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ketersediaan ikan laut hasil tangkapan
nelayan di Kabupaten Padang Pariaman yang berpotensi diolah menjadi bahan pakan melalui
proses pengukusan dan pengeringan. Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu survei
dan pengolahan tepung ikan. Survei dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai
potensi ikan laut yang bernilai ekonomis rendah sebagai bahan baku tepung ikan di
Kabupaten Padang Pariaman. Selanjutnya tiga jenis ikan yang bernilai ekonomis rendah,
yaituSarden (Sardinella fimbriata), Peperek (Leiognathus splendes) dan Tongkol (Euthynnus
affinis)diambil sampelnya untuk diolah menjadi tepung ikan. Ikan diolah dengan dua
metoda: pengukusan dan penjemuran, kemudian setiap metoda diulang sebanyak tiga kali.
Pada pengukusan, ikan ditimbang berat segarnya, kemudian dicacah, dikukus, di-press,
dikeringkan dan digiling. Pada penjemuran ikan ditimbang berat segarnya, kemudian
dijemur dan digiling. Jumlah ikan yang digunakan masing-masing 60 kg, kemudian dibagi
dua menjadi 30 kg untuk setiap metode pengolahan, dari 30 kg dibagi 3 sebagai ulangan.
Parameter yang diukur adalah rendemen tepung. Data hasil survei dihitung rataan dan
persentasenya, sedangkan data rendemen tepung ikan dianalisa secara statistik dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola faktorial 2x3 dengan 3 kali ulangan.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa responden yang berdomisili di tiga lokasi pendaratan ikan
berprofesi sebagai nelayan. Mereka ‘memiliki kapal dan alat tangkap memadai untuk
mendukung aktivitas melaut. Frekuensi melaut rata-rata 20-21 hari perbulan dengan satu kali
trip per hari. Ada empat jenis ikan laut hasil tangkapan nelayan yang bernilai ekonomis
rendah, yaitu yaitu ikan Sarden/Tembang (Sardinella fimbriata), Peperek/Maco (Leiognathus
splendes), Tongkol/Ambu-ambu (Euthynnus affinis) dan ikan Selar/Balato (A/epes djedaba).
Ikan yang bernilai ekonomis rendah ini berpotensi diolah menjadi tepung ikan dengan
rendemen 21-24 %. Rendemen tepung dipengaruhi oleh jenis bahan baku dan metode
pengolahan. Ikan Tongkol yang diolah melalui' proses.penjemuran menghasilkan rendemen
tepung tertinggi, yaitu 29.6 %.-
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